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Oleh : 
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NIM. 10518244027 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) gambaran peningkatan hasil 
belajar dengan model pembelajaran inquiry training, (2) perbedaan model 
pembelajaran inquiry training dibandingkan model pembelajaran ceramah untuk 
peningkatan hasil belajar ditinjau dari ranah afektif, kognitif, psikomotorik, (3) 
efektivitas peningkatan hasil belajar dengan model pembelajaran inquiry training. 

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experiment. Subjek penelitian ini 
yaitu siswa SMK N 2 Yogyakarta sejumlah 61 orang dari kelas X TITL 1 dan X 
TITL 2. Validitas instrument dilakukan dengan uji validitas, dan uji realibilitas. 
Validitas penelitian dilakukan dengan menggunakan validitas internal dan 
eksternal. Teknik analisis data yang digunakan adalah anlisis deskriptif dan Uji t.  

Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) hasil belajar pembelajaran Inquiry 
Training ditinjau dari ranah afektif sebagian kecil siswa (48,39%)  termasuk 
kategori baik dan sebagian kecil siswa lainnya (32,26%) termasuk kategori 
sangat baik, ditinjau dari ranah kognitif sebagian kecil siswa (29,03%) termasuk 
kategori baik dan sebagian kecil siswa lainnya (32,26%) termasuk kategori 
sangat baik, sedangkan ditinjau dari ranah psikomotorik sebagian kecil siswa 
(32,26%) termasuk kategori baik dan sebagian kecil siswa (29,03%) termasuk 
kategori sangat baik; (2) terdapat perbedaan hasil belajar model pembelajaran 
inquiry training dengan model pembelajaran ceramah ditinjau dari ranah afektif, 
kognitif dan psikomotorik dibuktikan hasil uji t ranah afektif diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,148 dengan signifikansi 0,036, hasil uji t ranah kognitif diperoleh nilai 
thitung sebesar 2,496 dengan signifikansi 0,015, hasil uji t ranah psikomotorik 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,638 dengan signifikansi 0,011; (3) adanya 
efektivitas hasil belajar model pembelajaran inquiry training yang ditunjukkan 
dengan hasil nilai thitung sebesar -21,425 dengan signifikansi 0,000. 

 
Kata kunci: pembelajaran inquiry training, hasil belajar, dasar kelistrikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Sekolah Menengah Kejuruan dan guru masih bingung 

mengimplementasikan kurikulum 2013. Lilis Sulianita (2014) dalam Kompasiana 

mengatakan, sejalan dengan implementasi kurikulum 2013 yang telah memasuki 

semester dua, ternyata belum semua guru di sekolah mengimplementasikan 

kurikulum 2013 memiliki kesempatan yang sama dalam menerima perangkat 

kurikulum 2013, termasuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pelatihan 

pelaksanaan kurikulum 2013 yang ditujukan kepada guru SMK belum benar-

benar dipahami oleh guru dan sebagian besar SMK cenderung belum siap 

menjalankan kurikulum baru. Nograhany Widhi K (2013) dalam detikNews, 

kurikulum 2013 ini akan dilaksanakan bertahap hingga tuntas pada 2015. 

Perubahan kurikulum 2013 yang dianggap terlalu cepat oleh guru, menyebabkan 

kurikulum 2013 belum dapat di implementasi secara baik terutama di SMK.  

Guru yang belum mengetahui pendekatan pembelajaran ilmiah (scientific), 

tematik terpadu (tematik antarmata pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata 

pelajaran) dalam kurikulum 2013. Asep Saepuloh (2014), mengatakan 

seharusnya SDM dilatih terlebih dulu, diberikan pembekalan tentang kurikulum 

2013, RPP harus dibuat, jangan kurikulum diterapkan terlebih dulu, baru guru-

guru menyesuaikan, jelas akan sangat sulit untuk diterapkan. Sosialisasi dan 

pelatihan guru yang masih kurang menyebabkan banyak guru yang belum 

paham dengan pembelajaran kurikulum 2013. Guru diharuskan mampu 

mengembangkan  model pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan siswa 
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secara efektif di dalam proses belajar mengajar di kelas. Untuk dapat 

mengembangkan model pemebelajaran maka setiap guru harus memiliki 

pengetahuan yang memadai berkenaan dengan konsep dan cara 

mengimplementasikan model tersebut dalam pembelajaran. Model Pembelajaran 

yang dipersiapkan dalam kurikulum 2013 merujuk pada pola penedekatan ilmiah 

(scientific).  

Guru cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini 

seperti dikemukakan oleh Muh Asnoer Laagu (2014), bahwa untuk 

permasalahan model pembelajaran yang masih menggunakan cara 

konvensional, efek yang ditimbulkan membuat anak-anak tidak berani untuk 

tampil kedepan, baik dalam mengerjakan soal ataupun bertanya kepada 

gurunya. Cara untuk mengatasi masalah ini dengan menggunakan model 

pembelajaran yang kreatif, inovatif dan menyenangkan sesuai dengan 

pembelajaran kurikulum 2013. Melalui kurikulum 2013 yang sedang diterapkan di 

pembelajaran SMK untuk memperkuat  pendekatan saintifik maupun tematik 

perlu menerapkan pembelajaran berbasis penyingkapan atau penelitian 

(descovery atau inquiry). Pola belajar siswa dalam bekerjasama menigkatkan 

pengetahuan mereka, belajar untuk menjadi peneliti dan akan membangun 

kapasitas belajar mereka sendiri. Pengetahuan tidak sekedar dari guru tetapi 

harus dibangun dan dimunculkan sendiri oleh siswa agar mereka dapat 

merespons informasi dalam  lingkungan pendidikan. 

Perencanaan yang kurang matang ketika akan melaksanakan 

pembelajaran dikelas oleh guru. Sesuai yang diungkapkan Abdul Majid (2006: 

22), bahwa perencanaan pengajaran memainkan peran penting dalam memandu 

guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan 
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belajar siswanya. Perencanaan program pembelajaran harus sesuai dengan 

konsep pendidikan dan pengajaran yang dianut dalam kurikulum, dikarenakan 

sekarang sudah menggunakan kurikulum 2013 maka perencanaan pembelajaran 

harus sesuai kurikulum 2013. Penyusunan perencanaan pembelajaran sebagai 

sebuah proses dan sistem pembelajaran bertujuan agar pelaksanaan 

pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. Tugas dari guru adalah 

menciptakan strategi yang tepat untuk menghasilkan siswa yang aktif, sehingga 

siswa mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar. Guru juga harus peka ketika 

kegiatan belajar mengajar sudah membosankan, maka guru harus menyiapkan 

model pembelajaran yang tepat untuk siswa. Guru bertanggung jawab untuk 

membuat siswa tetap berada dalam suasana yang aktif, inovatif, dan kreatif saat 

proses belajar mengajar.  

Guru kurang inovatif, kreatif dalam saat mengajar dan waktu pembelajaran 

yang lama. Kesadaran guru akan waktu pembelajaran yang lama dan cara 

mengajar yang tidak kreatif akan mengakibatkan siswa cepat bosan dan tidak 

tertarik terhadap materi ajar. Sardiman (2006: 47), mengungkapkan bahwa 

mengajar pada dasarnya merupakan usaha untuk menciptakan kondisi atau 

sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya 

proses belajar. Guru diharapkan mampu mengajari siswa untuk mengerjakan 

tugas-tugas secara produktif dan inovatif. Mengajar sebagai upaya menciptakan 

kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar sehingga walaupun 

waktu pembalajaran yang lama, yaitu 4 jam pelajaran siswa tidak akan bosan 

saat pelajaran berlangsung. Tujuan utama mengajar adalah menciptakan kondisi 

kondusif untuk siswa agar saat proses belajar mengajar siswa berperan aktif 

menemukan dan memecahkan masalah dengan lebih jelas dan kreatif. 
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Pencapaian tujuan pembelajaran atau hasil belajar sangat dipengaruhi oleh 

aktivitas siswa. Tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan harus dapat 

mengukur sejauhmana proses pembelajaraan telah dilaksanakan maka perlu 

adanya evaluasi. 

Guru belum paham evaluasi pembelajaran pada kurikulum 2013.  Menurut 

Aunurrahman (2012: 206), evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk melihat 

apakah suatu program yang direncanakan telah tercapai atau belum, berharga 

atau tidak, dan dapat pula untuk melihat tingkat efisiensi pelaksanaannya. 

Evaluasi dalam proses pembelajaran menempati kedudukan yang penting dan 

merupakan bagian utuh dari proses dan tahapan kegiatan pembelajaran. Guru 

dengan melakukan evaluasi, dapat mengukur tingkat keberhasilan proses 

pembelajaran yang dilakukan pada tiap kali pertemuan, maupun setiap semester. 

Penilaian evaluasi pembelajaran dengan benar, setiap guru dipersyaratkan 

mengetahui berbagai dimensi yang terkait dengan evaluasi pada kurikulum 2013. 

Standar penilaian pendidikan kurikulum 2013 adalah kriteria mengenai 

mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. 

Mengingat pentingnya evaluasi, penilaian dilakukan untuk mengetahui kemajuan 

dan hasil belajar peserta didik, mengetahui kesulitan belajar, dan memberikan 

umpan balik atau perbaikan proses belajar mengajar. Penilaian hasil belajar oleh 

pendidik yang dilakukan secara berkesinambungan bertujuan untuk memantau 

proses dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Penerapan kurikulum 2013 oleh guru yang belum terlaksana di SMK 

Yogyakarta secara menyelulrh dikarenakan kurikulum ini sulit untuk diterapkan. 

guru sangat membutuhkan sosialisasi dan pelatihan secara bertahap untuk 

mendalami kurikulum 2013 sehingga mempermudah guru dalam pelaksanaan 

kurikulum 2013. Guru kurang memahami implementasi kurikulum 2013 

terhadap program keahlian SMK. 

 Kebanyakan guru SMK yang masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Pembelajaran yang bersifat teaching centered menjadikan guru 

yang memegang posisi kunci dalam proses belajar mengajar dikelas 

menyebabkan siswa pasif dan belum terbiasa menerapkan pembelajaran 

berbasis penyingkapan atau penelitian (descovery atau inquiry). Penerapan 

model pembelajaran digunakan untuk menciptakan aktivitas belajar pada siswa 

sedangkan guru hanya sebagai fasilitator.  

 Persiapan materi ajar yang belum matang dan guru SMK dituntut untuk 

paham akan proses evaluasi pada peserta didik. Guru yang seharusnya 

mempunyai persiapan yang matang untuk mengajar seharusnya bisa 

menciptakan pembelajaran yang kreatif dan tidak membosankan. Guru yang 

bisa menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik akan 

berdampak pada hasil belajar siswa. Mengetahui hasil belajar siswa dibutuhkan 

evaluasi yang dilakukan oleh guru. Oleh sebab itu, kemampuan guru 

melaksanakan evaluasi secara tepat akan memberikan pengaruh bagi 

peningkatan kualitas pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi yang benar, maka 

setiap guru dituntut memiliki perangkat pengetahuan tentang mekanisme, 

prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik kurikulum 2013.  
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C. Batasan Masalah 

Model pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inquiry Training  

karena pembelajaran ini sesuai dengan pembelajaran kelas X di SMK yang 

mengacu pada pembelajaran praktek. Efektivitas pembelajaran pada penelitian 

ini adalah ukuran dari segi tercapai dan tidak tercapai sasaran pembelajaran 

yang telah ditetapkan melalui kompetensi dasar pada mata pelajaran Dasar-

Dasar Kelistrikan 2. 

Peningkatan hasil belajar siswa merupakan penampilan hasil bahwa 

pembelajaran tetap melekat dan berhasil diterapkan. Tercapainya hasil belajar 

siswa kelas X SMK N 2 Yogyakarta dalam ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotorik membuat lulusan SMK mempunyai hardskills dan softskills yang 

baik dalam bidang Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Pengukuran besaran 

alternating current merupakan kompetensi dasar dari mata pelajaran Dasar- 

Dasar Kelistrikan 2 yang harus dikuasai oleh siswa. 

 Kompetensi dasar pengukuran besaran listrik alternating current 

merupakan kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa kelas X SMK N 2 

Yogyakarta. Pengukuran besaran listrik alternating current akan selalu digunakan 

sampai siswa memasuki dunia usaha dan industri industri. Penelitian ini 

dilaksanakan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Inquiry Training 

akan diterapkan pada mata pelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 2, pokok bahasan 

pengukuran besaran listrik alternating current  pada rangkaian seri, paralel dan 

campuran pada tahanan.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah yang 

diajukan dalam rangka untuk mengetahui pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar pengukuran besaran listrik alternating current, yaitu:    

1. Bagaimanakah gambaran model pembelajaran inquiry training untuk 

meningkatkan hasil belajar  mata pelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 2 kelas 

X SMK N 2 Yogyakarta? 

2. Apakah model pembelajaran inquiry training memiliki perbedaan 

dibandingkan model pembelajaran ceramah ditinjau dari ranah afektif, 

kognitif, psikomotorik untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 

Dasar-Dasar Kelistrikan 2 kelas X SMK N 2 Yogyakarta? 

3. Apakah model pembelajaran inquiry training memiliki efektivitas untuk 

meningkatkan hasil belajar  mata pelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 2 kelas 

X SMK N 2 Yogyakarta? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini mempunyai tujuan penelitian yang mana merupakan hasil 

jawaban dari rumusan masalah, tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui gambaran peningkatan hasil belajar dengan model 

pembelajaran inquiry training pada mata pelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 2 

kelas X SMK N 2 Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui perbedaan model pembelajaran inquiry training 

dibandingkan model pembelajaran ceramah untuk peningkatan hasil belajar 

ditinjau dari ranah afektif, kognitif, psikomotorik pada mata pelajaran Dasar-

Dasar Kelistrikan 2 kelas X SMK N 2 Yogyakarta. 
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3. Untuk mengetahui efektivitas peningkatan hasil belajar dengan model 

pembelajaran inquiry training pada mata pelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 2 

kelas X SMK N 2 Yogyakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Sekolah 

a) Bagi Siswa 

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan 

hasil belajar pada mata pelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 2, kompetensi 

pengukuran besaran listrik alternating current. Mempermudah siswa dalam 

memahami cara pengukuran, penggunaan dan pembacaan nilai alat ukur listrik, 

dan membentuk pembelajaran yang aktif saat proses pembelajaran. 

b) Bagi Guru 

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru untuk memberikan  

wawasan dan pengalaman terhadap guru dalam melaksanakan pembelajaran 

kurikulum 2013 yang menggunakan model pembelajaran Inquiry Training. Hasil 

penelitian ini bermanfaat juga untuk membantu guru untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

c) Bagi SMK 

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi SMK dalam penggunaan 

model pembelajaran untuk pengembangan aspek afektif, kognitif dan 

psikomotorik siswa. Hasil Penelitian ini menjadi referensi pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum 2013.  
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2. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti untuk menambah 

wawasan tentang model pembelajaran yang ditawarkan di kurikulum 2013 yaitu 

pembelajaran berbasis Inqury. Hasil penelitian ini dapat  menjadi  pembelajaran  

peneliti  tentang  penyelesaian  permasalahan  dalam  kelas dan meningkatkan 

peran aktif siswa saat proses pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Efiwanti Istika Putri (2012), Program Studi 

Pendidikan Fisika dengan judul “Perbedaan Pengaruh Model Pembelajaran 

Penemuan Konsep dan Model Latihan Penelitian dengan Metode Demonstrasi 

Terhadap Prestasi Belajar Fisika dan Minat Siswa Kelas X”. Menggunakan 

metode penelitian Eksperimen dan sampel penelitian adalah siswa kelas X-7 

dan X-8 dengan teknik secara cluser sampling. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa ada perbedaan pengaruh model pembelajaran Penemuan Konsep dan 

model pembelajaran Latihan Penelitian dengan metode demonstrasi terhadap 

prestasi belajar fisika dan minat. Dengan demikian, pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Latihan Penelitian lebih baik daripada siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Penemuan Konsep ditinjau dari prestasi 

belajar dan minat belajar siswa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Devi Sainar Purba (2011), Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran 

Latihan Penelitian Terhadap Kemampuan Menganalisis Nilai-nilai Moral Cerpen 

Sampan Zulaiha Karya Hasan AL-Banna Siswa Kelas X SMA Negeri I Tanjung 

Balai Tahun Pembelajaran 2010/2011”. Menggunakan metode penelitian 

Eksperimen. Hasil penelitian perhitungan statistik “t” diperoleh harga thitung 

sebesar 3,36 dan dari tabel “t” pada daftar tabel untuk α = 0,05 dengan dk=58 

sebesar 2,00 sehingga thitung lebih besar dari ttabel. Hasil hipotesis menunjukkan 
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bahwa hasil belajar menganalisis nilai-nilai moral cerpen Sampan Zulaiha Karya 

Hasan AL-Banna dengan model pembelajaran latihan penelitian lebih baik 

dibandingkan dengan metode ekspositori. 

Penelitian yang dilakukan oleh Heny Purwani (2013), Program Studi 

Pendidikan Kewarganegaraan dengan judul “Efektivitas Penggunaan Metode 

Inquiry dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMA Veteran 1 

Sukoharjo”. Metode eksperimen dan populasi penelitian ini adalah siswa kelas X 

SMA, teknik pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling. 

Hasil penelitian yaitu metode ceramah efektif dalam meningkatkan pembelajaran 

materi pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan hal tersebut dapat dilihat pada 

perolehan uji-t yaitu sebesar -650 dengan nilai signifikansi sebesar 0.520. 

Metode inquiry efektif dalam meningkatkan pembelajaran materi pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan hal tersebut dapat dilihat pada perolehan uji-t 

yaitu sebesar -3,715 dengan nilai signifikansi sebesar .001. Metode inquiry dan 

metode ceramah ada perbedaan hal ini dilihat dari hasil nilai t sebesar 3,962 

dengan signifikansi 0,000.  

 

C. Kerangka Pikir 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai 

komponen saling berhubungan dan mempengaruhi. Komponen tersebut adalah 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, model pembelajaran yang 

diterapkan, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran dijadikan fokus utama dalam pengembangan, artinya komponen 

lainnya harus dikembangkan dengan mengacu pada komponen tujuan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran mencakup tiga ranah yang meliputi ranah 
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kognitif, afektif dan psikomotorik. Jika ketiga ranah tersebut tercapai, maka 

tujuan dari pembelajaran dapat dikatakan berhasil yaitu tercapainya hasil belajar 

yang maksimal. Salah satu ciri pembelajaran yang efektif adalah penyampaian 

materi pembelajaran dengan berbagai model untuk menarik perhatian dan minat 

peserta didik dalam belajar, serta dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik. 

Model pembelajaran inquiry training dalam merupakan salah satu contoh 

model pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik. Kata inquiry dalam 

bahasa inggris yang berarti pertanyaan, atau pemeriksaan, penyelidikan. Inquiry 

sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau 

memahami informasi. Sasaran utama dalam model pembelajaran inkuiri adalah: 

(1) keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses pembelajaran; (2) 

keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran; (3) 

mengembangkan sikap percaya diri pada peserta didik tentang apa yang 

ditemukan dalam proses pembelajaran inkuiri. Jika model pembelajaran ini 

diterapkan pada pembelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 2 materi  besaran listrik 

alternating current, maka diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar Dasar-

Dasar Kelistrikan 2 kelas X di SMK N 2 Yogyakarta. 

Tujuan penggunaan model pembelajaran inquiry training adalah untuk 

mengetahui peningkatan pengetahuan, keterampilan dan keaktifan siswa pada 

saat kegiatan belajar, peningkatan dalam menyelesaikan masalah dan lebih 

percaya diri untuk mengemukakan pendapat dengan cara berinteraksi dengan 

teman maupun dengan guru, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai pada 

mata pelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 2 yang merupakan mata pelajaran 

pengukuran. 
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Efektivitas dari penerapan model pembelajaran inquiry training terhadap 

hasil belajar Dasar-Dasar Kelistrikan 2 kelas X di SMK N 2 Yogyakarta belum 

banyak diketahui. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 

efektifitas model pembelajaran inquiry training terhadap hasil belajar besaran 

listrik alternating current Dasar-Dasar Kelistrikan 2 kelas X di SMK N 2 

Yogyakarta.  

 

Gambar 1. Diagram Kerangka Berpikir 

 

D. Pertanyaan dan Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kajian teori dan kerangka penelitian diajukan pertanyaan 

dan hipotesis penelitian sebagai berikut:  

1. Pertanyaan Penelitian  

a. Bagaimanakah gambaran model pembelajaran inquiry training untuk 

meningkatkan hasil belajar  mata pelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 2 kelas 

X SMK N 2 Yogyakarta? 

2. Hipotesis Penelitian  

Pembelajaran Dasar-Dasar 

Kelistrikan 2 

Pembelajaran Inquiry 

Training 

Ranah Kognitif Ranah Psikomotorik Ranah Afektif 

Efektivitas model pembelajaran inquiry training untuk peningkatan 

hasil belajar Pengukuran Besaran Listrik Alternating Current 
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a. Terdapat perbedaan hasil belajar model pembelajaran inquiry training 

dengan model pembelajaran ceramah ditinjau dari ranah afektif, kognitif dan 

psikomotorik pada mata pelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 2 kelas X SMK N 

2 Yogyakarta. 

b. Terdapat efektivitas model pembelajaran inquiry training untuk meningkatkan 

hasil belajar  mata pelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 2 kelas X SMK N 2 

Yogyakarta. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data berfungsi untuk menggambarkan data yang telah 

dikumpulkan dari sumber data di lapangan. Data penelitian dari setiap variabel 

penelitian ini meliputi beberapa data. Data-data tersebut meliputi data 

kemampuan kognitif siswa pretest, nilai tugas (laporan praktek), observasi afektif 

siswa, observasi psikomotorik siswa, posttest, peningkatan hasil belajar.  

1. Kemampuan awal siswa (Pretest) 

Hasil pretest siswa kelas kontrol yang berjumlah 30 siswa, diperoleh skor 

tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa sebesar 70 dan skor terendah sebesar 

25 mempunyai rata-rata sebesar 53,17 dengan standard deviasi sebesar 13,29  

sedangkan hasil pretest siswa kelas eksperimen yang berjumlah 31 siswa, 

diperoleh skor tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa sebesar 70 dan skor 

terendah sebesar 35 mempunyai rata-rata kelas eksperimen sebesar 52,42 

dengan standard deviasi sebesar 10,87. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Nilai Interval 
Frekuensi  

Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen  

A 8,50 – 10,00 0 0 

B 7,50 – 8,49 0 0 

C 6,00 – 7,49 15 14 

D 4,00 – 5,99 12 13 

E 0,00 – 3,99 3 4 
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Hasil pretest pada kelas kontrol sebagian besar berada pada nilai C 

dengan frekuensi 15 siswa (50%), dan sebagian kecil siswa berada pada nilai E 

dengan frekuensi 3 siswa (10%),sedangkan hasil pretest kelas ekperimen 

sebagian besar berada pada nilai C dengan frekuensi 14 siswa (45,16%), dan 

sebagian kecil siswa berada pada nilai E dengan frekuensi 4 siswa (12,90%). 

2. Data Observasi Afektif Siswa 

Hasil observasi afektif siswa kelas kontrol yang diperoleh skor tertinggi 

yang dapat dicapai oleh siswa sebesar 95 dan skor terendah sebesar 50 

mempunyai rata-rata sebesar 74,67 dengan standard deviasi sebesar 10,58, 

sedangkan hasil observasi afektif siswa kelas eksperimen diperoleh skor 

tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa sebesar 95 dan skor terendah sebesar 

65 mempunyai rata-rata kelas eksperimen sebesar 80,00 dengan standard 

deviasi sebesar 8,75. 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai Afektif Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Nilai Interval 
Frekuensi  

Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen  

A 8,50 – 10,00 5 10 

B 7,50 – 8,49 14 15 

C 6,00 – 7,49 10 6 

D 4,00 – 5,99 1 0 

E 0,00 – 3,99 0 0 

 

Hasil observasi afektif pada kelas kontrol sebagian besar berada pada 

nilai B dengan frekuensi 14 siswa (46,67%), dan sebagian kecil siswa berada 

pada nilai D dengan frekuensi 1 siswa (3,33%), sedangkan hasil observasi afektif 

kelas ekperimen sebagian besar berada pada nilai B dengan frekuensi 15 siswa 
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(48,39%), dan sebagian kecil siswa berada pada nilai C dengan frekuensi 6 

siswa (19,35%). 

3. Data Observasi Psikomotorik Siswa 

Hasil observasi psikomotorik siswa kelas kontrol yang diperoleh skor 

tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa sebesar 82,41 dan skor terendah 

sebesar 54,63 mempunyai rata-rata sebesar 74,01 dengan standard deviasi 

sebesar 8,38, sedangkan hasil observasi psikomotorik siswa kelas eksperimen 

diperoleh skor tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa sebesar 88,89 dan skor 

terendah sebesar 63,89 mempunyai rata-rata kelas eksperimen sebesar 79,18 

dengan standard deviasi sebesar 6,87. 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Nilai Psikomotorik Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Nilai Interval 
Frekuensi  

Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen  

A 8,50 – 10,00 0 9 

B 7,50 – 8,49 17 10 

C 6,00 – 7,49 11 12 

D 4,00 – 5,99 2 0 

E 0,00 – 3,99 0 0 

 

Hasil observasi psikomotorik pada kelas kontrol sebagian besar berada 

pada nilai B dengan frekuensi 17 siswa (56,67%), dan sebagian kecil siswa 

berada pada nilai D dengan frekuensi 2 siswa (6,67%), sedangkan hasil 

observasi psikomotorik kelas ekperimen sebagian besar berada pada nilai C 

dengan frekuensi 12 siswa (38,71%), dan sebagian kecil siswa berada pada nilai 

A dengan frekuensi 9 siswa (29,03%). 
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4. Data Hasil Penilaian Tugas (Laporan Praktek) 

Hasil laporan siswa kelas kontrol yang diperoleh skor tertinggi yang 

dapat dicapai oleh siswa sebesar 82,5 dan skor terendah sebesar 61,67 

mempunyai rata-rata sebesar 75,94 dengan standard deviasi sebesar 4,80, 

sedangkan hasil laporan siswa kelas eksperimen diperoleh skor tertinggi yang 

dapat dicapai oleh siswa sebesar 85,33 dan skor terendah sebesar 74,67 

mempunyai rata-rata kelas eksperimen sebesar 80,21 dengan standard deviasi 

sebesar 3,06. 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Laporan Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Nilai Interval 
Frekuensi  

Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen  

A 8,50 – 10,00 0 2 

B 7,50 – 8,49 20 28 

C 6,00 – 7,49 10 1 

D 4,00 – 5,99 0 0 

E 0,00 – 3,99 0 0 

 

Hasil laporan pada kelas kontrol sebagian besar berada pada nilai B 

dengan frekuensi 20 siswa (66,67%), dan sebagian kecil siswa berada pada nilai 

C dengan frekuensi10 siswa (33,33%), sedangkan hasil laporan kelas ekperimen 

sebagian besar berada pada nilai B dengan frekuensi 28 siswa (90,32%), dan 

sebagian kecil siswa berada pada nilai C dengan frekuensi 1 siswa (3,23%). 

5. Data Kemampuan Akhir (Posttest) 

Hasil posttest siswa kelas kontrol yang diperoleh skor tertinggi yang 

dapat dicapai oleh siswa sebesar 90 dan skor terendah sebesar 35 mempunyai 

rata-rata sebesar 69,67 dengan standard deviasi sebesar 12,66, sedangkan 

hasil posttest siswa kelas eksperimen diperoleh skor tertinggi yang dapat 
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dicapai oleh siswa sebesar 95 dan skor terendah sebesar 60 mempunyai rata-

rata kelas eksperimen sebesar 76,94 dengan standard deviasi sebesar 9,97. 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Nilai Interval 
Frekuensi  

Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen  

A 8,50 – 10,00 4 10 

B 7,50 – 8,49 9 9 

C 6,00 – 7,49 13 12 

D 4,00 – 5,99 3 0 

E 0,00 – 3,99 1 0 

 

Hasil posttest pada kelas kontrol sebagian besar berada pada nilai C 

dengan frekuensi 13 siswa (43,33%), dan sebagian kecil siswa berada pada nilai 

E dengan frekuensi1 siswa (3,33%), sedangkan hasil posttest kelas ekperimen 

sebagian besar berada pada nilai C dengan frekuensi 12 siswa (38,71%), dan 

sebagian kecil siswa berada pada nilai B dengan frekuensi 9 siswa (29,03%). 

6. Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan data kemampuan awal ranah kognitif siswa dan data 

kemampuan akhir ranah kognitif siswa, diperoleh data peningkatan hasil belajar 

pada materi pengukuran besaran alternating current pada Tahanan (R),  

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Peningkatan ini dinyatakan dengan 

nilai absolute gain dan standard gain. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 

11. 

Tabel 11. Rata-rata Peningkatan Hasil Belajar (Standart Gain) Siswa 

Kelas Absolute Gain Standard Gain 

Eksperimen  24,52 0,53 

Kontrol 16,5 0,36 
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B. Perhitungan Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji semua data dalam analisis 

mempunyai sebaran data yang terdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas dilakukan menggunakan rumus Kolmogorov smirnov-Z dengan 

program SPSS versi 20. Data dikatakan berdistribusi normal apabila skor pada 

taraf signifikasi α = 0,05, atau nilai p lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas 

untuk masing-masing variabel penelitian disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 12. Hasil Uji Normalitas 

Data Kelas P Keterangan 

Pretest Eksperimen  0,134 Normal 

Kontrol 0,197 Normal 

Laporan Praktek Eksperimen  0,210 Normal 

Kontrol 0,227 Normal 

Observasi Afektif Eksperimen  0,283 Normal 

Kontrol 0,546 Normal 

Observasi Psikomotorik Eksperimen 0,417 Normal 

Kontrol  0,154 Normal 

Posttest Eksperimen  0,425 Normal 

Kontrol 0,564 Normal 

Standart Gain  Eksperimen  0,387 Normal 

Kontrol 0,777 Normal 

 

Hasil uji normalitas data penelitian dapat diketahui bahwa semua variabel 

penelitian mempunyai skor signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (p lebih besar 

dari 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data penelitian 

berdistribusi normal, dapat dilihat pada Lampiran 3, Butir A. 
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2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaan varians data 

pretest eksperimen dengan pretest kontrol, posttest eksperimen dengan posttest 

kontrol, laporan praktek eksperimen dengan laporan kontrol, afektif eksperimen 

dengan aktif kontrol, standar gain eksperimen dengan standar gain kontrol. Tes 

statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas varians adalah uji-F, yaitu 

membandingkan varians terbesar dengan terkecil. Ketentuan homogen, jika nilai 

Fhitung lebih kecil dari Ftabel dan p lebih besar dari 0,05. Hasil uji homogenitas 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 13. Hasil Uji Homogenitas 

Data Fhitung Ftabel P Keterangan 

Pretest 3,085 4,004 0,117 Homogen  

Laporan Praktek 0,478 4,004 0,053 Homogen  

Afektif 0,624 4,004 0,433 Homogen 

Psikomotorik 1,094 4,004 0,268 Homogen  

Posttest 1,924 4,004 0,555 Homogen  

Standar Gain  1,377 4,004 0,374 Homogen  

 

Hasil homogenitas untuk menguji kesamaan varians di atas diketahui 

Fhitung lebih kecil dari Ftabel, dan p lebih besar dari 0,05. Data penelitian diatas 

mempunyai nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel, dengan nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05, maka dinyatakan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

homogen, secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3, Butir B. 
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C. Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model 

inquiry training terhadap peningkatan hasil belajar alternating current Dasar-

Dasar Kelistrikan 2. Analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis 

adalah uji t. Hasil perhitungan uji t dalam penelitian ini menggunakan program 

SPSS versi 20,00 dan hasilnya sebagai berikut. 

a. Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Model Pembelajaran Inquiry Training 

dengan Model Pembelajaran Ceramah Ditinjau dari Ranah Afektif, 

Kognitif dan Psikomotorik pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 

2 Kelas X SMK N 2 Yogyakarta. 

Pengujian hipotesis ini meliputi pengujian pretest, pengujian posttest, 

pengujian observasi afektif, pengujian observasi psikomotorik, pengujian nilai 

laporan dan pengujian standart gain. Statistik uji parametrik yang digunakan 

untuk pengujian hipotesis yaitu menggunakan uji t (Independent Samples T 

Test) dengan bantuan SPSS 20.0 for Windows. 

Pengujian pertama adalah pretest subyek penelitian. Uji t pretest 

eksperimen dengan pretest kontrol bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan nilai pretest, dianalisis menggunakan independent t-test. Hasil 

penelitian dinyatakan signifikan apabila thitung lebih besar dari ttabel pada taraf 

signifikansi 5% dan nilai p lebih kecil dari 0,05. Hasil perhitungan uji t pretest 

sebagai berikut : 

Tabel 14. Hasil Pengujian Pretest Kelas  Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Rata-rata thitung ttabel P 

Eksperimen 52,42 -0,241 2,001 0,811 

Kontrol 53,17 
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Berdasarkan independentt-test diketahui rata-rata pretest kelas kontrol 

lebih besar 0,75 dibandingkan kelas eksperimen. Hasil uji-t di peroleh nilai thitung 

sebesar -0,241 dengan signifikansi 0,811. Nilai ttabel dengan db = 59 pada taraf 

signifikansi 5% adalah 2,001, maka nilai thitung lebih kecil dari ttabel yaitu -0,241 

lebih kecil dari 2,001 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,811 lebih 

kecil dari 0,05, sehingga dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan nilai pretest 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil pengujian pretest dapat dilihat 

pada Lampiran 5, Butir A1. 

Pengujian selanjutnya adalah posttest subyek penelitian. Uji t posttest 

eksperimen dengan posttest kontrol bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan nilai posttest, dianalisis menggunakan independent t-test. Hasil 

penelitian dinyatakan signifikan apabila thitung lebih besar dari ttabel pada taraf 

signifikansi 5% dan nilai p lebih kecil dari 0,05. Hasil perhitungan uji t posttest 

sebagai berikut : 

Tabel 15. Hasil Pengujian Posttest Kelas  Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Rata-rata thitung ttabel P 

Eksperimen 76,94 2,496 2,001 0,015 

Kontrol 69,67 

 

Berdasarkan uji t independent t-test diketahui rata-rata posttest kelas 

eksperimen lebih besar 7,27 dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji t di peroleh nilai 

thitung sebesar 2,496 dengan signifikansi 0,015. Nilai ttabel dengan db = 59 pada 

taraf signifikansi 5% adalah 2,001, maka nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 

2,496 lebih besar dari 2,001 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,015 

lebih kecil dari 0,05, sehingga dinyatakan bahwa terdapat perbedaan nilai 
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posttest kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil pengujian posttest dapat 

dilihat pada Lampiran 5, Butir A2. 

Pengujian selanjutnya adalah kenaikan skor nilai (standart gain). Uji t 

kenaikan skor (standart gain) nilai kelompok eksperimen dengan kontrol 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kenaikan nilai pelajaran 

Dasar-dasar kelistrikan 2 kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dianalisis 

menggunakan independent t-test. Kesimpulan penelitian dinyatakan signifikan 

apabila thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5% dan nilai p lebih kecil 

dari 0,05. Nilai uji t gain-skor kelas eksperimen dan kelas kontrol pada Tabel 16. 

Tabel 16. Hasil Pengujian Standart Gain Kelas  Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Rata-rata thitung ttabel P 

Eksperimen 0,53 4,206 2,001 0,000 

Kontrol 0,36 

 

Berdasarkan pengujian independent diketahui rata-rata standart gain 

kelas eksperimen lebih besar 0,17 dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji t di 

peroleh nilai thitung sebesar 4,206 dengan signifikansi 0,000. Nilai ttabel dengan db 

= 59 pada taraf signifikansi 5% adalah 2,001, maka nilai thitung lebih besar dari 

ttabel yaitu 4,206 lebih besar dari 2,001 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 

nilai peningkatan kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil pengujian 

standart gain  dapat dilihat pada Lampiran 5, Butir A6. 

Uji t afektif eksperimen dengan afektif kontrol bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan nilai afektif siswa, dianalisis menggunakan 

independent t-test. Hasil penelitian dinyatakan signifikan apabila thitung lebih 
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besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5% dan nilai p lebih kecil dari 0,05. Hasil 

perhitungan uji t nilai afektif pada Tabel 17. 

Tabel 17. Hasil Pengujian  Afektif Kelas  Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Rata-rata thitung ttabel P 

Eksperimen 80,00 2,148 2,001 0,036 

Kontrol 74,67 

 

Berdasarkan uji t independent diketahui rata-rata nilai afektif kelas 

eksperimen lebih besar 5,33 dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji t di peroleh nilai 

thitung sebesar 2,148 dengan signifikansi 0,036. Nilai ttabel dengan db = 59 pada 

taraf signifikansi 5% adalah 2,001, nilai thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 2,148 lebih 

kecil dari 2,001 dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,036 lebih kecil 

dari 0,05, sehingga dinyatakan bahwa terdapat perbedaan nilai afektif kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil pengujian nilai observasi afektif dapat 

dilihat pada Lampiran 5, Butir A3. 

Uji t nilai laporan eksperimen dengan nilai laporan kontrol bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan nilai laporan praktek, dianalisis 

menggunakan independent t-test. Hasil penelitian dinyatakan signifikan apabila 

thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5% dan nilai p lebih kecil dari 

0,05. Hasil perhitungan uji t nilai laporan sebagai berikut. 

Tabel 18. Hasil Pengujian Nilai Laporan Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Rata-rata thitung ttabel P 

Eksperimen 80,21 4,155 2,001 0,000 

Kontrol 75,94 

 

Berdasarkan pengujian independent diketahui rata-rata nilai laporan kelas 

eksperimen lebih besar 4,27 dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji t di peroleh nilai 
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thitung sebesar 4,155 dengan signifikansi 0,000. Nilai ttabel dengan db = 59 pada 

taraf signifikansi 5% adalah 2,001, maka nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 

4,155 lebih besar dari 2,001 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 

lebih kecil dari 0,05, sehingga dinyatakan bahwa terdapat perbedaan nilai 

laporan kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil pengujian nilai laporan 

dapat dilihat pada Lampiran 5, Butir A5. 

Pengujian psikomotorik eksperimen dengan psikomotorik kontrol 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan nilai psikomotorik siswa, 

dianalisis menggunakan independent t-test. Hasil penelitian dinyatakan 

signifikan apabila thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5% dan nilai p 

lebih kecil dari 0,05. Hasil perhitungan nilai psikomotorik sebagai berikut : 

Tabel 19. Hasil Pengujian Psikomotorik Kelas  Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Rata-rata thitung ttabel P 

Eksperimen 79,18 2,638 2,001 0,011 

Kontrol 74,01 

 

Berdasarkan pengujian independent diketahui rata-rata psikomotorik 

kelas eksperimen lebih besar 5,17 dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji t di 

peroleh nilai thitung sebesar 2,638 dengan signifikansi 0,011. Nilai ttabel dengan db 

= 59 pada taraf signifikansi 5% adalah 2,001, maka nilai thitung lebih besar dari 

ttabel yaitu 2,638 lebih besar dari 2,001 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,011 lebih kecil dari 0,05, sehingga dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 

nilai psikomotorik kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil pengujian nilai 

observasi psikomotorik dapat dilihat pada Lampiran 5, Butir A4. 
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b. Terdapat Efektivitas Model Pembelajaran Inquiry Training untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar  Mata Pelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 2 

Kelas X SMK N 2 Yogyakarta 

Pengujian yang kedua adalah pretest-posttest kelas eksperimen. Uji t ini 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya efektivitas untuk peningkatan hasil 

belajar, dianalisis menggunakan uji-t berpasangan signifikan atau tidak. Hasil 

penelitian dinyatakan signifikan apabila thitung lebih besar dari ttabel pada taraf 

signifikansi 5% dan nilai p lebih kecil dari  0,05. Hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 20. Hasil Pengujian Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Data Rata-rata thitung ttabel P 

Pretest  52,41 -21,425 2,042 0,000 

Posttest  76,935 

 

Berdasarkan hasil uji t berpasangan tersebut diketahui rata-rata pretest 

sebesar 52,41 dan posttest meningkat menjadi 76,935, sehingga peningkatan 

sebesar 24,525, hasil uji t pada tabel diperoleh nilai thitung sebesar -21,425 

dengan signifikansi 0,000 Nilai ttabel dengan db = 30 pada taraf signifikansi 5% 

adalah 2,042, nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu -21,425 lebih besar dari 2,042 

dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat peningkatan 

secara signifikan nilai pada kelas eksperimen. Hasil pengujian pretest dan 

posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada Lampiran 5, Butir B1. 

Pengujian yang ketiga adalah pretest-posttest kelas kontrol. Uji t ini 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan skor nilai kelas kontrol, 

dianalisis menggunakan uji t berpasangan. Hasil penelitian dinyatakan signifikan 

apabila thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5% dan nilai p lebih kecil 

dari  0,05. Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 21. 
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Tabel 21. Hasil Pengujian Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Data Rata-rata thitung ttabel P 

Pretest  53,17 -10,131 2,045 0,000 

Posttest  69,67 

 

Berdasarkan hasil uji t berpasangan tersebut diketahui rata-rata pretest 

sebesar 53,17 dan posttest meningkat menjadi 69,67, sehingga peningkatan 

sebesar 16,5, hasil uji t pada tabel diperoleh nilai thitung sebesar -10,131 dengan 

signifikansi 0,000, Nilai ttabel dengan db = 29 pada taraf signifikansi 5% adalah 

2,045, nilai thitung<ttabel yaitu -10,131 lebih kecil dari  2,045 dan nilai signifikansi 

0,000 lebih kecil dari  0,05, sehingga terdapat peningkatan secara signifikan nilai 

pada kelas kontrol. Hasil pengujian pretest dan posttest kelas kontrol dapat 

dilihat pada Lampiran 5, Butir B2. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

 Efektivitas peningkatan hasil belajar yang diamati pada penelitian ini,  

apakah penerapan model pembelajaran Inquiry Training dapat dikatakan lebih 

baik jika dibandingkan dengan penerapan pembelajaran ceramah. Hasil belajar 

siswa yang diamati dalam pembelajaran adalah peningkatan hasil belajar 

Pengukuran Besaran Listrik Alternating Current pada kelas eksperimen dan 

kontrol. Hasil belajar dilihat dari tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Uji t (independent t-test)  dilakukan untuk membuktikan bahwa ada 

perbedaan peningkatan hasil belajar antara penerapan model pembelajaran 

Inquiry Training dan pembelajaran ceramah. Efektivitas penerapan model 

pembelajaran Inquiry Training dicari dengan cara mengurangi nilai rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen dengan nilai hasil belajar kelas kontrol. Nilai hasil 
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belajar diambil rata-rata nilai hasil pretest, posttest, observasi afektif, observasi 

psikomotorik, dan laporan praktek. Peningkatan hasil belajar pada masing-

masing kelas ditunjukan dengan rata-rata nilai standart gain. Pengujian hipotesis 

dilakukan terhadap nilai pretest subyek penelitian, nilai afektif  subyek penelitian, 

nilai psikomotorik  subyek penelitian, nilai laporan  subyek penelitian, dan nilai 

posttest kedua subyek penelitian. 

a. Perbedaan Hasil Belajar Model Pembelajaran Inquiry Training dengan 

Model Pembelajaran Ceramah Ditinjau dari Ranah Afektif, Kognitif dan 

Psikomotorik pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 2 Kelas X 

SMK N 2 Yogyakarta 

 Pretest sebagai kemampuan awal siswa diadakan sebelum siswa 

mendapatkan penerapan model pembelajaran. Nilai rata-rata kelas eksperimen 

sebesar 52,42 dan kelas kontrol sebesar 53,17, dengan selisih nilai pretest 

sebesar 0,75. Analisis data dilakukan dengan uji kesamaan dua rata-rata 

menggunakan uji statistik Independent Samples T Test, dari pengujian tersebut 

diperoleh nilai thitung sebesar -0,241, ttabel sebesar 2,001 dan signifikansi sebesar 

0,811. Taraf signifikasi sebesar 0,05 lebih kecil dari nilai signifikasi (0,05 lebih 

kecil dari 0,811) dan thitung lebih kecil dari ttabel (-0,241 lebih kecil dari 2,01), 

sehingga dapat diketahui bahwa nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Subyek penelitian dapat disimpulkan 

memiliki keadaan awal yang sama.  

Hasil belajar pretest siswa kelas eksperimen sebanyak  45,16% termasuk 

kategori sedang. Sebagian kecil ada pada 12,90% termasuk kategori sangat 

rendah, sedangkan sebagian siswa berada pada 41,94% termasuk kategori 

rendah. Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pretest siswa 
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kelas eksperimen dikategorikan dalam kategori sedang. Nilai pretest dibagi 

menjadi lima kategori. Berikut ini kategori berdasarkan pada nilai dan standar 

deviasi ke dalam lima kelas kategori pada kelas ekperimen. 

 

Gambar 2. Diagram Pie Kategori Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Hasil belajar pretest siswa kelas kontrol sebanyak 50% termasuk kategori 

sedang. Sebagian kecil ada pada 10% termasuk kategori sangat rendah, 

sedangkan sebagian siswa berada pada 40% termasuk kategori rendah. 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pretest siswa kelas 

kontrol dikategorikan dalam kategori sedang. Nilai pretest dibagi menjadi lima 

kategori. Berikut ini kategori berdasarkan pada nilai dan standar deviasi ke dalam 

lima kelas kategori kelas kontrol pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Diagram Pie Kategori Nilai Pretest Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil belajar pretest siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebagian besar dalam kategori sedang. Nilai pretest dibagi menjadi lima 

nilai huruf. Berdasarkan nilai hasil pretest pada kelas kontrol sebagian besar 

berada pada nilai C (50%), sebagian siswa berada pada nilai D (40%), dan 

sebagian kecil siswa berada pada nilai E (10%). Sedangkan, hasil belajar pretest 

kelas ekperimen sebagian besar berada pada nilai C (45,16%), sebagian siswa 

berada pada nilai D (41,94%),  dan sebagian kecil siswa berada pada nilai E 

(12,90%). Perbedaan distribusi frekuesi nilai pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Histogram Distribusi Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Keterangan: 

          = Kelas Eksperimen 
         = Kelas Kontrol 

Hasil observasi yang dilakukan saat pembelajaran, secara umum tampak 

bahwa kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan tahapan penerapan model 

pembelajaran Inquiry Training. Pertemuan pertama siswa diberikan materi dasar 

yang sama dan diberikan pretest untuk kelas eksperimen dan kontrol. Pertemuan 

kedua kelas eksperimen mulai penerapan model pembelajaran Inquiry Training. 

Siswa terlihat lebih aktif dalam proses pembelajaran, dilihat dengan 

meningkatnya nilai afektif siswa pada setiap pertemuaan. Pertemuan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dilaksanakan selama empat kali, selanjutnya 

dilaksanakan tes kemampuan akhir siswa, yaitu posttest.  

Hasil posttest menunjukkan bahwa hasil rata-rata posttest pembelajaran 

siswa menggunakan model pembelajaran Inquiry Training pada kelas 

eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan pembelajaran siswa 
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menggunakan pembelajaran ceramah pada kelas  kontrol (76,94 lebih besar dari 

69,67), dengan selisih rata-rata posttest sebesar 7,27. Hasil uji t di peroleh nilai 

thitung sebesar 2,496 dengan signifikansi 0,015. Nilai ttabel dengan db = 59 pada 

taraf signifikansi 5% adalah 2,001, maka nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 

2,496 lebih besar dari 2,001 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,015 

lebih kecil dari 0,05, sehingga dinyatakan bahwa terdapat perbedaan nilai 

posttest kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Berdasarkan rata-rata dan 

pengujian data yang diperoleh dapat diketahui bahwa ada perbedaan 

peningkatan hasil belajar siswa pada Pengukuran Besaran Listrik Alternating 

Current Kelas X SMK N 2 Yogyakarta antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berikut ini kategori berdasarkan pada nilai dan standar deviasi ke dalam lima 

kelas kategori pada kelas ekperimen dan kontrol. 

 

Gambar 5. Diagram Pie Kategori Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Hasil belajar posttest siswa kelas eksperimen sebanyak 38,71% termasuk 

kategori sedang. Sebagian siswa berada pada 32,26% termasuk kategori sangat 

baik. Sebagian kecil ada pada 29,03% termasuk kategori baik. Penjelasan di 

Sangat 
Baik
32%

Baik
29%

Sedang
39%

Rendah
0%

Sangat 
Rendah

0%



34 
 

atas dapat disimpulkan bahwa skor posttest hasil belajar siswa kelas kontrol 

dikategorikan dalam kategori sedang. 

 

Gambar 6. Diagram Pie Kategori Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Hasil belajar posttest siswa kelas eksperimen sebanyak 43,33% termasuk 

kategori sedang. Sebagian siswa berada pada 30% termasuk kategori baik. 

Sebagian kecil ada pada 3,33% termasuk kategori sangat rendah, sebagian 

siswa berada pada 10% termasuk kategori rendah, sebagian siswa berada pada 

13,33% termasuk kategori sangat baik. Penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar posttest siswa kelas kontrol dikategorikan dalam kategori 

sedang. 

Hasil posttest pada kelas kontrol sebagian besar berada pada nilai C 

(43,33%), sebagian siswa berada pada nilai B (30%), sebagian siswa berada 

pada nilai A (13,33%), sebagian siswa berada pada nilai D (10%), dan sebagian 

kecil siswa berada pada nilai E (3,33%). Sedangkan hasil posttest kelas 

ekperimen sebagian besar berada pada nilai C (38,71%), sebagian siswa berada 

pada nilai A (32,26%), dan sebagian kecil siswa berada pada nilai B (29,03%). 
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Perbedaan distribusi frekuesi nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol dapat 

dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Histogram Distribusi Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Keterangan: 

          = Kelas Eksperimen 
         = Kelas Kontrol 

Berdasarkan data penelitian diatas menunjukkan bahwa hasil belajar 

Dasar-Dasar Kelistrikan 2 model pembelajaran inquiry training dan model 

pembelajaran ceramah meningkatkan hasil belajar ranah kognitif, 

peningkatannya jauh lebih besar kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas 

kontrol, yaitu 24,52 lebih kecil dari 16,5 dan nilai thitung sebesar -21,425 dengan 

signifikansi 0,000, merupakan bukti bahwa model pembelajaran inquiry training 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model 

pembelajaran ceramah. Hal tersebut juga diungkapkan melalui hasil penelitian 

oleh Efiwanti (2012), bahwa model pembelajaran Inquiry Training (Latihan 

Penelitian) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
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Selanjutnya, untuk memperjelas efektivitas peningkatan hasil belajar 

kelas eksperimen dibanding kelas kontrol yaitu dengan melihat nilai peningkatan 

masing-masing kelas, diketahui rata-rata standart gain kelas eksperimen lebih 

besar 0,17 dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji t di peroleh nilai thitung sebesar 

4,206 dengan signifikansi 0,000. Nilai ttabel dengan db = 59 pada taraf signifikansi 

5% adalah 2,001, maka nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 4,206 lebih besar 

dari 2,001 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 lebih kecil dari 

0,05, sehingga dinyatakan bahwa terdapat perbedaan nilai peningkatan kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil belajar Dasar-Dasar Kelistrikan 2 yang meningkat secara signifikan 

setelah diberikan model pembelajaran Inquiry Training dan model pembelajaran 

ceramah, hasil uji t pada standart gain merupakan bukti bahwa model efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

ceramah. Rata-rata standart gain pada kelas eksperimen sebesar 0,53, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 0,36. Perbedaan rata-rata peningkatan hasil 

belajar sesuai pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Histogram Data Rata-rata Standart Gain 

Keterangan: 

          = Standart Gain Kelas Eksperimen 
         = Standart Gain Kelas Kontrol 
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Berdasarkan hasil pengujian uji t independentt-test perhitungan diketahui 

rata-rata nilai afektif kelompok eksperimen sebesar 80,00 sedangkan kelas 

kontrol 74,67, dapat dinyatakan rata-rata kelas eksperimen lebih besar 5,33 

dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji t di peroleh nilai thitung sebesar 2,148 dengan 

signifikansi 0,036. Nilai ttabel dengan db = 59 pada taraf signifikansi 5% adalah 

2,001, nilai thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 2,148 lebih kecil dari 2,001 dan nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,036 lebih kecil dari 0,05, sehingga 

dinyatakan bahwa terdapat perbedaan nilai afektif kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol. Hal tersebut juga diungkapkan melalui penelitian yang dilakukan 

oleh Devi (2011) hasil hipotesis menunjukkan bahwa hasil belajar menganalisis 

nilai-nilai moral cerpen Sampan Zulaiha Karya Hasan AL-Banna dengan model 

pembelajaran latihan penelitian lebih baik dibandingkan dengan metode 

ekspositori. 

Hasil belajar ranah afektif berdasarkan pada nilai dan standar deviasi ke 

dalam lima kelas kategori pada kelas ekperimen dan kontrol sebagai berikut. 

 

Gambar 9. Diagram Pie Kategori Nilai Afektif Kelas Eksperimen 

Skor hasil belajar ranah afektif siswa kelas eksperimen sebagian kecil ada 

pada 19,35% termasuk kategori sedang, sebagian siswa berada pada 32,26% 
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termasuk kategori sangat baik, sedangkan sebagian besar siswa berada pada 

48,39% termasuk kategori sedang. Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

skor afektif hasil belajar siswa kelas kontrol dikategorikan dalam kategori baik. 

 

Gambar 10. Diagram Pie Kategori Nilai Afektif Kelas Kontrol 

Skor hasil belajar ranah afektif siswa kelas eksperimen sebagian kecil ada 

pada 3,33% termasuk kategori rendah, sebagian siswa berada pada 16,67% 

termasuk kategori sangat baik, sebagian siswa berada pada dengan jumlah 

persentase 33,33% termasuk kategori sedang,  sedangkan sebagian besar siswa 

berada pada 46,67% termasuk kategori sedang. Penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa skor afektif hasil belajar siswa kelas kontrol dikategorikan 

dalam kategori baik. 

Selanjutnya, nilai observasi afektif dibagi menjadi lima nilai huruf. Hasil 

observasi afektif pada kelas kontrol sebagian besar berada pada nilai B 

(46,67%), sebagian siswa berada pada nilai C (33,33%), sebagian siswa berada 

pada nilai A (16,67%) dan sebagian kecil siswa berada pada nilai D (3,33%), 

sedangkan hasil observasi afektif kelas ekperimen sebagian besar berada pada 

nilai B (48,39%), sebagian siswa berada pada nilai A (32,26%) dan sebagian 

kecil siswa berada pada nilai C (19,35%).  
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Perbedaan distribusi frekuesi nilai afektif kelas eksperimen dan kontrol 

dapat dilihat pada histogram dari sebagai berikut. 

 

Gambar 11. Histogram Distribusi Nilai Afektif  Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Keterangan: 

          = Kelas Eksperimen 
         = Kelas Kontrol 

Keberhasilan peningkatan nilai afektif pada kelas eksperimen 

dikarenakan kelas eksperimen siswa menggunakan model pembelajaran inquiry 
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sendiri kegiatan praktek percobaan arus dan tegangan bolak-balik. 

Menggunakan model pembelajaran Inquiry Training siswa diharuskan aktif 
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dapat secara langsung mengamati permasalahan yang ada dan menemukan 

jawaban dari permasalahan pada waktu praktek berlangsung. Peran guru tidak 

terlalu dominan hanya sebagai fasilitator dan membantu siswa dalam kegiatan 
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materi sehingga dalam pembelajaran siswa tidak banyak bertanya dan aktif. 

Selama proses pembelajaran berbeda untuk kedua kelas, sehingga dapat 

dimungkinkan bahwa pemahaman konsep yang mereka dapatkan juga berbeda.  

Berdasarkan hasil pengujian uji t perhitungan diketahui rata-rata 

psikomotorik kelompok eksperimen sebesar 79,18, sedangkan kelas kontrol 

sebesar 74,01, dapat dinyatakan rata-rata kelas eksperimen lebih besar 5,17 

dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji t di peroleh nilai thitung sebesar 2,638 dengan 

signifikansi 0,011. Nilai ttabel dengan db = 59 pada taraf signifikansi 5% adalah 

2,001, maka nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 2,638 lebih besar dari 2,001 dan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,011, sehingga dinyatakan bahwa 

terdapat perbedaan nilai psikomotorik kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Berikut ini kategori berdasarkan pada nilai dan standar deviasi ke dalam lima 

kelas kategori pada kelas eksperimen. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Diagram Pie Kategori Nilai Psikomotorik Kelas Eksperimen 

Skor hasil belajar ranah psikomotorik siswa kelas eksperimen sebagian 

ada pada 29,03% termasuk kategori sangat baik, sebagian siswa berada pada 

32,26% termasuk kategori baik, sedangkan sebagian besar siswa berada pada 

38,71% termasuk kategori sedang. Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

skor psikomotorik hasil belajar siswa kelas kontrol dikategorikan dalam kategori 
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sedang. Berikut ini kategori berdasarkan pada nilai dan standar deviasi ke dalam 

lima kelas kategori pada kelas kontrol. 

 

Gambar 13. Diagram Pie Kategori Nilai Psikomotorik Kelas Kontrol 

Skor hasil belajar ranah psikomotorik siswa kelas eksperimen sebagian 

kecil ada pada 6,67% termasuk kategori rendah, sebagian siswa berada pada 

36,67% termasuk kategori sedang, sedangkan sebagian besar siswa berada 

pada 56,67% termasuk kategori baik. Penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa skor psikomotorik hasil belajar siswa kelas kontrol dikategorikan dalam 

kategori baik.  

Selanjutnya hasil observasi psikomotorik dibagi dalam lima kategori nilai. 

Hasil observasi psikomotorik pada kelas kontrol sebagian besar berada pada 

nilai B (56,67%), sebagian siswa berada pada nilai C (36,67%), dan sebagian 

kecil siswa berada pada nilai D (6,67%), sedangkan hasil observasi psikomotorik 

kelas ekperimen sebagian besar berada pada nilai C (38,71%), sebagian siswa 

berada pada nilai B (29,03%), dan sebagian kecil siswa berada pada nilai A 

(29,03%). 
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Perbedaan distribusi frekuesi nilai psikomotorik kelas eksperimen dan 

kontrol dapat dilihat pada histogram dari sebagai berikut. 

 

Gambar 14. Histogram Distribusi Nilai Psikomotorik Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 

Keterangan: 

          = Kelas Eksperimen 
         = Kelas Kontrol 

 
Ranah psikomotorik juga bisa dilihat dari  uji t independent  pada nilai 

laporan praktek, diketahui rata-rata nilai laporan kelas eksperimen lebih besar 

4,27 dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji t di peroleh nilai thitung sebesar 4,155 

dengan signifikansi 0,000. Nilai ttabel dengan db = 59 pada taraf signifikansi 5% 

adalah 2,001, maka nilai thitung lebih besar dari ttabel, yaitu 4,155 lebih besar dari 

2,001 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05, 

sehingga dinyatakan bahwa terdapat perbedaan nilai laporan kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. 
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Berikut ini kategori berdasarkan pada nilai dan standar deviasi ke dalam 

lima kelas kategori pada kelas ekperimen. 

 

 

Gambar 15. Diagram Pie Kategori Nilai Laporan Kelas Eksperimen 

Skor hasil belajar laporan siswa kelas eksperimen sebagian ada pada 

3,23% termasuk kategori sedang, sebagian siswa berada pada 6,45% termasuk 

kategori sangat baik, sedangkan sebagian besar siswa berada pada 90,32% 

termasuk kategori baik. Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa skor 

laporan hasil belajar siswa kelas kontrol dikategorikan dalam kategori baik. 

Berikut ini kategori berdasarkan pada nilai dan standar deviasi ke dalam lima 

kelas kategori kelas kontrol pada Gambar 16. 
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Gambar 16. Diagram Pie Kategori Nilai Laporan Kelas Kontrol 

Skor hasil belajar laporan siswa kelas eksperimen sebagian ada pada 

33,33% termasuk kategori sedang, sebagian siswa berada pada 67,67% 

termasuk kategori baik. Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa skor 

laporan hasil belajar siswa kelas kontrol dikategorikan dalam kategori baik.  

Hasil laporan pada kelas kontrol sebagian besar berada pada nilai B 

(66,67%), dan sebagian kecil siswa berada pada nilai C (33,33%), sedangkan 

hasil laporan kelas ekperimen sebagian besar berada pada nilai B (90,32%), 

sebagian kecil siswa berada pada nilai A (6,45%) dan sebagian kecil siswa 

berada pada nilai C (3,23%). Perbedaan distribusi frekuesi nilai psikomotorik 

kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada histogram Gambar 17.  
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Gambar 17. Histogram Distribusi Nilai Laporan Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Keterangan: 

          = Kelas Eksperimen 
         = Kelas Kontrol 
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belajar dikarenakan pada modelpembelajaran Inquiry Training siswa didahului 
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tujuan sampai kesimpulan praktek. Dibandingkan dengan model pembelajaran 

ceramah siswa hanya berpusat pada guru sehingga tidak aktif dalam proses 
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mendemonstrasikan sesuatu, atau berinteraksi secara eksplinsit dengan 

kelasnya.  

b. Efektivitas Model Pembelajaran Inquiry Training untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar  Mata Pelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 2 Kelas X SMK N 

2 Yogyakarta 

Efektivitas belajar dalam penelitian ini merupakan ukuran keberhasilan 

dari suatu proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas dalam pembelajaran dilihat dari 

aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung, keaktifan siswa dalam kelas dan 

penguasaan konsep siswa. Hasil belajar untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran inquiry training ditinjau dari ranah kognitif siswa, yaitu nilai pretest 

dan posttest.   

Berdasarkan hasil uji t berpasangan tersebut diketahui rata-rata pretest 

sebesar 52,41 dan posttest meningkat menjadi 76,935, sehingga peningkatan 

sebesar 24,525, hasil uji t pada tabel diperoleh nilai thitung sebesar -21,425 

dengan signifikansi 0,000 Nilai ttabel dengan db = 30 pada taraf signifikansi 5% 

adalah 2,042, nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu -21,425 lebih besar dari 2,042 

dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat peningkatan 

secara signifikan nilai pada kelas eksperimen. 

Selanjutnya untuk melihat efektivitas penerapan model pembelajaran 

Inquiry Training bisa dicari dengan cara mengurangi nilai rata-rata hasil belajar 

kelas eksperimen dengan nilai hasil belajar kelas kontrol. Nilai hasil belajar 

diambil rata-rata nilai hasil pretest, posttest, observasi afektif, observasi 

psikomotorik, dan laporan praktek. Data peningkatan hasil belajar dapat dilihat 

secara lebih jelas dengan Gambar 18. 
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Gambar 18. Histogram Data Rata-rata Nilai Hasil Belajar 

Keterangan : 
  = Pretest Kelas Eksperimen   
  = Pretest Kelas Kontrol 
  = Posttest Kelas Eksperimen 
  = Posttest Kelas Kontrol 
  = Laporan Kelas Eksperimen 
  = Laporan Kelas Kontrol 
  = Afektif Kelas Eksperimen 
  = Afektif Kelas Kontrol 
  = Psikomotorik Kelas Eksperimen 
  = Psikomotorik Kelas Kontrol 

Berdasarkan Gambar 18, terlihat bahwa nilai rata-rata skor kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada nilai rata-rata skor nilai kelas kontrol. Dengan demikian 

efektivitas hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Inquiry 

Training lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran 

ceramah. Adapun analisis diskriptif peningkatan hasil belajar siswa secara 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran 4. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang didapat dari analisis data, yaitu penggunaan model 

pembelajaran Inquiry Training mampu meningkatkan hasil belajar dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran pada penguasaan kompetensi pengukuran 

besaran listrik alternating current. Penggunaan model pembelajaran Inquiry 

Training dapat mendorong rasa ingintahu siswa terhadap pembelajaran dengan 

cara memberikan permasalahan pada pengukuran besaran listrik alternating 

current selanjutnya siswa mencari tahu jawaban dari permasalahan tersebut 

dengan saling berdiskusi dalam kelompok. Pembuktian jawaban sementara 

siswa (hipotesis) siswa melakukan eksperimen untuk mengumpulkan data  

sampai siswa memahami setiap situasi masalah yang ada.  Penggunaan model 

pembelajaran Inquiry Training peran guru dalam pembelajaran lebih 

memungkinkan terciptanya kondisi belajar yang lebih kondusif, memberikan 

kesempatan siswa untuk berperan aktif dalam mengolah informasi, berfikir kritis, 

dan bertanggung jawab. Model pembelajaran Inquiry Training bertujuan 

memberikan cara untuk siswa membangun kecakapan berfikir. 

Hasil belajar pembelajaran Inquiry Training ditinjau dari ranah afektif 

sebagian kecil siswa (48,39%)  termasuk kategori baik dan sebagian kecil siswa 

lainnya (32,26%) termasuk kategori sangat baik, ditinjau dari ranah kognitif 

sebagian kecil siswa (29,03%) termasuk kategori baik dan sebagian kecil siswa 

lainnya (32,26%) termasuk kategori sangat baik, sedangkan ditinjau dari ranah 

psikomotorik sebagian kecil siswa (32,26%) termasuk kategori baik dan 

sebagian kecil siswa (29,03%) termasuk kategori sangat baik. Gambaran 



49 
 

tersebut menunjukan bahwa model pembelajaran Inquiry Training hasil belajar 

ranah afektif lebih baik dibandingkan dengan ranah kognitif dan psikomotorik. 

Terdapat perbedaan hasil belajar model pembelajaran inquiry training 

dengan model pembelajaran ceramah ditinjau dari ranah afektif, kognitif dan 

psikomotorik pada mata pelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 2 kelas X SMK N 2 

Yogyakarta. Hasil uji t ranah afektif diperoleh nilai thitung sebesar 2,148 dengan 

signifikansi 0,036, sehingga dinyatakan bahwa terdapat perbedaan nilai afektif 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil uji t ranah kognitif diperoleh nilai 

thitung sebesar 2,496 dengan signifikansi 0,015, sehingga dinyatakan bahwa 

terdapat perbedaan nilai posttest kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil 

uji t ranah psikomotorik diperoleh nilai thitung sebesar 2,638 dengan signifikansi 

0,011, sehingga dinyatakan bahwa terdapat perbedaan nilai psikomotorik kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. 

Kesimpulan yang didapat membuktikan pertanyaan penelitian yang 

diajukan, yaitu Efektivitas model pembelajaran Inquiry Training dapat 

meningkatkan hasil belajar Pengukuran Besaran Listrik Alternating Current mata 

pelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 2 Kelas X SMK N 2 Yogyakarta, dibuktikan 

hasil uji t pada tabel diperoleh nilai thitung sebesar -21,425 dengan signifikansi 

0,000. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini mempunyai implikasi praktis bagi pihak-pihak yang 

terkait dengan bidang pendidikan khususnya dasar kelistrikan. Hasil dari 

penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan informasi tentang model 

pembelajaran yang ditawarkan di kurikulum 2013 pembelajaran berbasis 
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penyingkapan atau penelitian (descovery atau inquiry) salah satunya, yaitu 

Inquiry Training. Hasil penelitian membuktikan bahwa model pembelajaran 

Inquiry Training lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik pada kompetensi dasar pengukuran besaran listrik 

alternating current dibandingkan dengan pembelajaran ceramah. Hal tersebut 

bisa menjadikan salah satu referensi model pembelajaran yang lebih efektif 

untuk materi pembelajaran yang lain.  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini tidak lepas dari berbagai keterbatasan. 

Keterbatasan peneliti yang pertama adalah kurangnya alat praktek, alat dan 

komponen banyak yang rusak, penyebab kurangnya peralatan dikarenakan 

bersamaan dengan ujian praktek kelas tiga sehingga alat yang digunakan 

berkurang. Sehingga kegiatan belajar mengajar sedikit terhambat. Kedua, 

penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen yang 

berada dalam lingkup 1 sekolah, keterbatasan peneliti untuk mengontrol siswa  

yang memungkinkan terjadinya diskusi antarsiswa diluar jam sekolah yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar. 

 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa saran dapat 

diajukan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Inquiry Training hendaknya digunakan dalam 

pembelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan 2 untuk meningkatkan pengetahuan 

siswa dalam pengukuran arus dan tegangan bolak-balik.  
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2. Penggunaan model pembelajaran Inquiry Training hendaknya digunakan 

agar keterlibatan siswa maksimal sehingga keaktifan siswa tinggi saat 

pembelajaran.  

3. Model pembelajaran Inquiry Training membutuhkan perhatian khusus dalam 

pemilihan pembahasan masalah, sehingga dengan perencanaan yang tepat 

dapat mengoptimalkan proses pemebelajaran dan memaksimalkan waktu 

yang ada. 
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